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ABSTRACT 

 

This study aims to examine the effect of Green Accounting, Corporate Social Responsibility (CSR) and 

Company Size as moderating variables on Profitability. The research method used in this research is 

quantitative method. Data collection techniques are carried out by documentation techniques. The 

population used in this study is the Basic Materials Sector Company listed on the Indonesia Stock 

Exchange in 2023. The sampling technique used was purposive sampling with the final sample being 53 

sample companies. Data obtained by collecting annual financial report data and sustainability reports of 

Basic Materials Sector Companies on the website of each company. The data analysis technique used is 

simple regression analysis and Moderated Regression Analysis (MRA) which has previously passed the 

classical assumption test and hypothesis testing using the help of SPSS software version 26 for windows. 

The results showed that Green Accounting and Corporate Social Responsibility (CSR) had no effect and 

were not significant to Profitability, and company size could not moderate the effect of Green Accounting 

on Profitability and company size could not moderate the effect of Corporate Social Responsibility (CSR) 

significantly on Profitability in basic materials companies. 

 

Keywords: Profitability, Green Accounting, Corporate Social Responsibility,  Company Size, Basic 

Materials Sector.     

 

Abstrak 

 

Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh Green Accounting, Corporate Social Responsibility (CSR) 

dan Ukuran Perusahaan sebagai variabel moderasi terhadap Profitabilitas. Metode penelitian yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah metode kuantitatif. Teknik pengumpulan data dilakukan dengan 

teknik dokumentasi. Populasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah Perusahaan Sektor Basic 

Materials yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2023. Teknik pengambilan sampel yang digunakan 

yaitu Purposive Sampling dengan sampel akhir adalah 53 sampel perusahaan. Data diperoleh dengan 

mengumpulkan data laporan keuangan tahunan dan laporan keberlanjuran Perusahaan Sektor Basic 

Materials pada website masing-masing perusahaan. Teknik analisis data yang digunakan adalah analisis 

regresi sederhana dan Moderated Regression Analysis (MRA)  yang sebelumnya telah melewati uji asumsi 

klasik serta pengujian hipotesis dengan menggunakan bantuan software SPSS versi 26 for windows. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa Green Accounting dan Corporate Social Responsibility (CSR) tidak 

bengaruh dan tidak signifikan terhadap Profitabilitas , serta ukuran perusahaan tidak dapat memoderasi 

pengaruh Green Accounting terhadap Profitabilitas dan ukuran perusahaan tidak dapat memoderasi 

pengaruh Corporate Social Responsibility (CSR) signifikan terhadap Profitabilitas pada perusahaan basic 

materials. 

 

Kata Kunci: Profitabilitas, Green Accounting, Corporate Social Responsibility, Ukuran Perusahaan, Sektor 

Basic Materials 
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1. PENDAHULUAN 

Dalam era globalisasi, persaingan bisnis semakin ketat sehingga mendorong perusahaan untuk 

mempertahankan dan meningkatkan posisinya. Salah satu cara yang dilakukan adalah dengan 

meningkatkan tingkat profitabilitas perusahaan. Profitabilitas ialah kemampuan suatu perusahaan dalam 

menghasilkan keuntungan yang berkaitan dengan penjualan, total aset, maupun ekuitas sendiri (Sidarta et 

al., 2023). Profitabilitas mencerminkan keberhasilan perusahaan dalam menghasilkan laba berdasarkan 

tingkat penjualan, ekuitas, dan aset dalam periode tertentu. Semakin tinggi profitabilitas, semakin kuat 

posisi perusahaan karena peningkatan laba berkontribusi pada kesejahteraan serta reputasi perusahaan. 

 

Perusahaan sektor basic materials yang terdaftar di BEI mengalami penurunan profitabilitas pada tahun 

2023 dibandingkan tahun 2022. Profitabilitas yang diukur menggunakan Return on Asset (ROA) 

menunjukkan penurunan dari 0,041 di tahun 2022 menjadi 0,029 di tahun 2023. Penurunan ini dapat 

disebabkan oleh berbagai faktor, salah satunya adalah bagaimana perusahaan memperhatikan hubungan 

dengan lingkungan dan masyarakat sekitar, yang mencerminkan penerapan teori legitimasi. 

 

Profitabilitas yang tinggi menjadikan perusahaan dipersepsikan positif oleh investor. Menurut teori 

pemangku kepentingan (stakeholder theory), perusahaan bertanggung jawab memberikan manfaat bagi 

seluruh pihak terkait seperti pemegang saham, kreditor, konsumen, pemasok, masyarakat, dan pemerintah. 

Oleh karena itu, Penyampaian informasi yang jelas mengenai aktivitas perusahaan dapat memperkuat citra 

perusahaan di mata investor, yang pada akhirnya berkontribusi pada peningkatan keuntungan perusahaan 

(Oktavia, 2019). 

 

Pengungkapan informasi non-keuangan seperti Environmental, Social, and Governance (ESG) dapat 

berdampak positif pada profitabilitas perusahaan. ESG mengukur dampak keberlanjutan dan etika dalam 

pengambilan keputusan investasi. Beberapa perusahaan sektor basic materials memiliki nilai ESG di atas 

40, yang berarti mereka memiliki risiko ESG yang tinggi dan menunjukkan buruknya pengelolaan risiko 

lingkungan, sosial, dan tata kelola. 

 

Sektor basic materials berfokus pada eksplorasi, pengembangan, dan pengolahan bahan mentah, yang 

berpotensi menimbulkan dampak negatif terhadap lingkungan. Oleh karena itu, perusahaan perlu 

mempertanggungjawabkan dampak lingkungan yang ditimbulkan selama operasionalnya sesuai dengan 

peraturan pemerintah seperti UU PPLH dan AMDAL. Melalui Green Accounting dan Corporate Social 

Responsibility (CSR) Perusahaan berupaya mencegah atau meminimalkan potensi kerugian akibat 

kerusakan lingkungan di masa mendatang serta membangun keunggulan kompetitif melalui produksi yang 

berorientasi pada kelestarian lingkungan (Usti et al., 2023). 

 

Green Accounting menjadi solusi untuk mengatasi permasalahan lingkungan yang timbul akibat aktivitas 

perusahaan. Penerapan Green Accounting telah diatur dalam Peraturan Pemerintah Nomor 47 Tahun 2012, 

yang mengharuskan perseroan terbatas memiliki tanggung jawab sosial dan lingkungan. Green Accounting 

menunjukkan komitmen perusahaan terhadap kelestarian lingkungan dengan memperhitungkan biaya-biaya 

yang terkait dengan aspek lingkungan dalam kegiatan operasional. 

 

Corporate Social Responsibility (CSR) juga berperan dalam mempengaruhi profitabilitas perusahaan. CSR 

adalah konsep yang mengarahkan perusahaan untuk melaksanakan tanggung jawab terhadap lingkungan 

dan masyarakat, sebagaimana diatur dalam UU Perseroan Nomor 40 Tahun 2007 dan Peraturan Pemerintah 

Nomor 47 Tahun 2012. Pelaksanaan CSR yang baik dapat memperkuat citra perusahaan dan mengurangi 

risiko konflik dengan masyarakat. 

 

Penelitian terdahulu menunjukkan hasil yang beragam mengenai pengaruh CSR terhadap profitabilitas. 

Beberapa penelitian mengungkapkan bahwa CSR memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap 

profitabilitas, sementara penelitian lain menunjukkan sebaliknya. Oleh karena itu, masih diperlukan 

penelitian lebih lanjut untuk memahami hubungan antara CSR dan profitabilitas. 

 

Ukuran perusahaan menjadi variabel moderasi yang jarang ditemukan dalam penelitian sebelumnya. 

Ukuran perusahaan dapat diukur melalui total aktiva, nilai pasar saham, rata-rata tingkat penjualan, dan 

total penjualan. Ukuran perusahaan dapat memperkuat atau memperlemah hubungan antara Green 

Accounting dan profitabilitas serta antara Corporate Social Responsibility (CSR)  dan profitabilitas. 
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Berdasarkan fenomena dan penelitian terdahulu, dapat disimpulkan bahwa praktik pengelolaan lingkungan 

dan tanggung jawab sosial berdampak pada pencapaian tujuan perusahaan dalam meningkatkan 

profitabilitas. Melalui penerapan Green Accounting dan Corporate Social Responsibility (CSR), perusahaan 

dapat mewujudkan keseimbangan antara bisnis, lingkungan, dan sosial, sehingga menciptakan keunggulan 

kompetitif yang berkelanjutan. 

 

2. TINJAUAN PUSTAKA 

2.1. Landasan Teori & Pengembangan Hipotesis 

2.1.1. Teori Pemangku Kepentingan (Stakeholders Theory) 

Menurut Freeman (1984) dalam (Cahyani et al., 2023), Teori pemangku kepentingan adalah perusahaan 

tidak hanya berfokus pada melaksanakan kegiatan operasionalnya saja namun memberikan timbal balik 

beserta manfaat kepada para pemangku kepentingan. Teori pemangku kepentingan (stakeholders) jika 

dikaitkan dengan profitabilitas, menyatakan bahwa stakeholder berhak mengetahui informasi keuangan dan 

non-keuangan perusahaan. Pertanggungjawaban perusahaan melalui penyajian informasi tersebut, termasuk 

penerapan Green Accounting dan Corporate Social Responsibility (CSR), memperkuat citra dan legitimasi 

perusahaan di mata stakeholder, yang berdampak positif pada peningkatan profitabilitas (Oktavia, 2019). 

Oleh karena itu, penting bagi perusahaan beradaptasi dengan nilai-nilai masyarakat melalui praktik Green 

Accounting dengan memasukkan biaya lingkungan ke dalam akuntansi, serta keterlibatan dalam Corporate 

Social Responsibility (CSR) dengan penyajian laporan tahunan yang mencerminkan kinerja keuangan dan 

tanggung jawab sosial. Langkah ini memastikan aktivitas dan eksistensi perusahaan diakui secara sah, 

sehingga mendukung peningkatan keuntungan. 

 

2.1.2. Teori Legitimasi (Legitimacy Theory) 

Menurut Ghozali (2020) Teori legitimasi menekankan pentingnya bagi sebuah perusahaan untuk terus 

membangun pandangan positif dari masyarakat terkait dengan kegiatan operasionalnya, sesuai dengan 

norma, aturan, dan batasan yang dianggap sah oleh pihak eksternal (Gozali, 2020). Jika perusahaan tidak 

mematuhi ketentuan tersebut, legitimasinya akan terancam. Oleh karena itu, perusahaan perlu 

mengungkapkan aktivitas sosialnya untuk memastikan penerimaan masyarakat dan kelangsungan usahanya. 

Upaya memenuhi tanggung jawab sosial dan lingkungan, seperti penerapan Green Accounting dan 

Corporate Social Responsibility (CSR), menjadi bentuk kepedulian perusahaan yang memperkuat 

kepercayaan publik dan legitimasi sosial (Rahman et al., 2023). 

 

2.1.3. Profotabilitas 

Rasio profitabilitas merupakan rasio yang berfungsi untuk menilai sejauh mana kemampuan perusahaan 

dalam memperoleh keuntungan. Rasio ini menggambarkan tingkat efisiensi manajemen perusahaan dalam 

menghasilkan laba (Seto et al., 2023).  

 

Dengan mempertimbangkan tujuan penelitian, data yang tersedia, dan penelitian terdahulu peneliti akan 

melakukan proyeksi rasio profitabilitas menggunakan rasio Return on Asset (ROA) sebagai indikator 

profitabilitas. Alasan di balik pemilihan rasio ini adalah karena ROA dapat mengukur efisiensi perusahaan 

dalam menghasilkan laba dengan menggunakan total aset yang dimiliki. Ketika terjadi perubahan yang 

signifikan dalam ROA, hal ini mencerminkan kemampuan manajemen dalam meningkatkan hasil laba. . 

ROA digambarkan dengan rumus sebagai berikut ini :  

 

 
 

2.1.4. Green Accounting 

Biaya lingkungan adalah biaya yang dikeluarkan perusahaan berhubungan dengan kerusakan lingkungan 

yang ditimbulkan dan perlindungan yang dilakukan (Wangi & Lestari, 2019). Dalam penelitian ini, biaya 

lingkungan diukur dengan membandingkan pengeluaran perusahaan untuk aktivitas corporate social 

responsibility dengan laba yang diperoleh pada tahun berjalan. Biaya lingkungan digambarkan dengan 

rumus sebagai berikut ini :  
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2.1.5. Corporate Social Responsibility (CSR) 

Corporate Social Responsibility (CSR) adalah konsep akuntansi yang dapat mengarahkan perusahaan untuk 

melaksanakan tanggung jawab terhadap lingkungan dan masyarakat. tanggung jawabnya terhadap 

lingkungan dan masyarakat (Suryani & Jumaida, 2022). 

 

Corporate Social Responsibility (CSR) dalam penelitian ini dihitung menggunakan CSR Index dengan 

indikator Global Reporting Initiative (GRI) standar 2021. Penerapan pedoman GRI Standards 2021 akan 

mulai berlaku efektif mulai 1 Januari 2023. Total indikator pada GRI standar 2021 adalah sebanyak 117 

indikator. Indikator- indikator Corporate Social Responsibility (CSR) akan dinilai menggunakan variabel 

dummy, yaitu :  

Skor 0 : Jika perusahaan tidak mengungkapkan item pada daftar indikator. 

Skor 1 : Jika perusahaan tidak mengungkapkan item pada daftar indikator. 

 

CSR index dapat dihitung dengan rumus sebagai berikut : 

 
2.2 Kerangka Pemikiran 

 

 

 
Gambar 1 Kerangka Teori 

Sumber: Diolah oleh penulis 

 

Berdasarkan kerangka teori yang telah dijelaskan diatas, maka hipotesis penelitian sebagai berikut: 

H1 : Pengaruh Green Accounting terhadap Profitabilitas 

H2  : Pengaruh Corporate Social Responsibility (CSR) terhadap Profitabilitas 

H3  : Ukuran Perusahaan Memoderasi Pengaruh Green Accounting terhadap Profitabilitas 

H4 :Ukuran Perusahaan Memoderasi Pengaruh Corporate Social Responsibility (CSR) terhadap 

Profitabilitas 

 

3. METODOLOGI PENELITIAN 

Jenis penelitian ini adalah Kuantitatif dengan menggunakan metode Analisis Regresi Berganda dan 

Moderated Regression Analysis (MRA), pengumpulan datanya menggunakan data sekunder yang diambil 

dari masing-masing web Perusahaan Sektor Basic Materials yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. 

Populasi yang digunakan dalam penelitian ini berupa seluruh Perusahaan Sektor Basic Materials yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2023 yang berjumlah 103 Perusahaan Sektor Basic Materials. 

Teknik pengambilan sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah nonprobability sample (sampel tak 

acak) dan diperoleh sejumlah 53 Perusahaan Sektor Basic Materials. Hasil pemilihan sampel berdasarkan 

kriteria yang telah ditentukan dapat dilihat pada tabel 1. 
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Tabel 1 Kriteria Sampel Penelitian 

No Keriteria Jumlah

1

Perusahaan sektor basic materials  yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) 

tahun 2023.
103

2

Perusahaan sektor sektor basic materials  yang tidak mempublikasi laporan tahunan 

dan laporan keberlanjutan tahun 2023 dalam website BEI (www.idx.co.id/id) atau 

website resmi perusahaan.

(23)

3

Perusahaan sektor basic materials  yang tidak menggungkapkan biaya CSR dalam 

laporan keberlanjutan tahun 2023.
(27)

56Total Sampel Penelitian  
Sumber: www.idx.co.id/id - Diolah oleh penulis 

 

Data dianalisis menggunakan teknik analisis statistik deskriptif, analisis regresi bergada setelah melewati 

uji normalitas, uji multikolinearitas, uji autokolerasi, dan uji heteroskedastisitas. Untuk menguji variable 

moderasi menggunakan teknik Moderated Regression Analysis (MRA). Selain itu, dilakukan juga uji 

hipotesis, seperti Uji T (T-Test) dan Uji koefisien determinasi (R2). Seluruh analisis dilakukan dengan 

bantuan perangkat lunak Statistical Package for Social Sciences (SPSS) Statistics 26. 

 

4. HASIL DAN PEMBAHASAN 

4.1 Analisis Statistik Deskriptif 

Pengukuran statistik deskriptif dari variabel ini dilakukan untuk memberikan gambaran umum data, seperti 

nilai rata-rata (mean), nilai maksimum, nilai minimum, dan standar deviasi dari setiap variabel, yaitu Green 

Accounting (X1), Corporate Social Responsibility (X2), Ukuran Perusahaan (Z), dan Profitabilitas (Y). 

Informasi lengkap mengenai hasil uji statistik deskriptif dapat ditemukan dalam tabel berikut. 

 

Tabel 2 Hasil Statistic Deskriptif 

N Minimum Maximum Mean Std. Deviation

Profitabilitas 53 -0,12 0,22 0,0298 0,06110

Green Accounting 53 -0,13 0,15 0,0160 0,04157

CSR 53 0,21 1 0,6125 0,15683

Ukuran Perusahaan 53 0,25 33 28,87 1,744

Valid N (Listwise) 53

Descriptive Statistic

 
Sumber: Hasil olah data SPSS 

 

Dari tabel di atas, penelitian menggunakan 53 sampel data dari laporan keuangan dan laporan keberlanjutan 

Perusahaan Sekto Basic Materials yang terdaftar di BEI tahun 2023. Variabel Profitabilitas (Y) diukur 

dengan Return on Asset (ROA). Statistik deskriptif menunjukkan rata-rata Profitabilitas sebesar 0,0298 dan 

standar deviasi 0,061100. Dengan nilai rata-rata (mean) lebih kecil dari standar deviasi menandakan 

variable profitabilitas mempunyai penyebaran data yang kurang baik dan variasi data yang tinggi karena 

data tidak sejenis. 

 

Variabel independen yang pertama (X1) dalam penelitian ini adalah Green Accounting. Hasil uji statistik 

deskriptif menunjukkan Green Accounting minimum -0,13 (PT Kapuas Prima Coal Tbk) dan maksimum 

0,22 (PT Waskita Beton Precast Tbk), dengan rata-rata 0,0160 dan standar deviasi 0,04157. 

 

Variabel independen yang kedua (X2) dalam penelitian ini adalah Corporate Social Responsibility (CSR). 

Hasil uji statistik deskriptif menunjukkan CSR minimum 0,21 (PT Panca Budi Idaman Tbk) dan 

maksimum 0,83 (PT Timah Tbk), dengan rata-rata 0,6125 dan standar deviasi 0,15683. 

 

Variabel moderasi (X3) dalam penelitian ini adalah Ukuran Perusahaan. Hasil uji statistik deskriptif 

menunjukkan Ukuran Perusahaan minimum 0,25 (PT Sinergi Inti Plastindo Tbk) dan maksimum 33 (PT 

Barito Pacific Tbk), dengan rata-rata 28,87 dan standar deviasi 1,744.  
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4.2 Uji Asumsi Klasik 

Uji asumsi klasik bertujuan untuk menunjukkan bahwa persamaan regresi telah terbebas dari berbagai 

penyimpangan atau masalah asumsi klasik (normalitas, multikolinearitas, autokorelasi, dan 

heteroskedastisitas). 

 

4 .2.1 Uji Normalitas 

Uji normalitas merupakan uji yang bertujuan untuk mengetahui apakah residual dalam model regresi sudah 

terdistribusi dengan normal atau tidak. 

 

Tabel 3 Hasil Uji Normalitas 

N 53

Normal Parameters Mean 0,0000000

Std. Deviation 0,06098427

Most Extreme Absolute 0,109

Differences Positive 0,109

Negetive -0,080

Test Statistic 0,109

Asymp. Sig. (2-tailed)° 0,107

Monte Carlo Sig Sig. (2-tailed)  ͩ Sig. 0,112

99% Confidence Lower Bound 0,103

Interval Upper Bound 0,120

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized Resudial

a.b

 
Sumber: Hasil olah data SPSS 

 

Berdasarkan hasil dari uji normalitas pada penelitian ini maka dapat dilihat bahwa nilai Asymp. Sig. (2-

tailed) sebesar 0,107. Dimana nilai tersebut lebih besar dari 0,05 maka dapat dinyatakan bahwa distribusi 

data dalam penelitian ini normal. 

 

4 .2.2 Uji Multikolinearitas 

Uji multikolinearitas dilakukan untuk melihat apakah dalam model regresi ditemukan adanya korelasi antar 

variabel independen. Ada tidaknya masalah multikolinearitas dapat dilihat dari nilai Tolerance dan 

Variance Inflation Factor (VIF) pada hasil olahan data. 

 

Tabel 4 Hasil Uji Multikolinearitas 

Model
Unstandardized 

B

Coefficients 

Std. Error

Standardized 

Coefficients Beta
t Sig

Collinearity 

Tolerance

Statistic 

VIF

(Constant) 0,007 0,147 0,047 0,963

Green Accounting 0,083 0,210 0,056 0,395 0,694 1,000 1,000

CSR 0,000 0,061 -0,001 0,994 0,994 0,827 1,209

Ukuran Perusahan 0,001 0,005 0,002 0,138 0,891 0,827 1,209

a. Dependent Variabel : Profitabilitas

Coefficients
a

 
Sumber: Hasil olah data SPSS 

 

Berdasarkan hasil dari uji multikolinearitas pada penelitian ini maka dapat dilihat bahwa nilai tolerance 

pada masing-masing variabel lebih besar dari 0,10 dan nilai VIF pada setiap variabel tersebut juga kurang 

dari 10 sehingga hasil pengujian ini dinyatakan bahwa tidak ada multikolinearitas dalam model regresi pada 

penelitian ini. 
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4 .2.3 Uji Autokorelasi 

Uji autokolerasi dilakukan untuk melihat apakah di dalam suatu model regresi terjadi korelasi antara suatu 

periode t dengan periode t-1 (periode sebelumnya) (Ghozali, 2018). Uji autokorelasi dilakukan 

menggunakan uji Durbin Watson. 

 

Tabel 5 Hasil Uji Autokorelasi 

Mode

l
R R Square

Adjusted R 

Square

Std. Error of 

the Estimate

Durbin-

Watson

1 0,06 0,004 -0,057 0,06282 2,027

a. Predictors : (Constanst), Ukuran Perusahaan, Green Accounting , CSR

b. Dependenr Variabel : Profitabilitas

Model Summaryb

 
Sumber: Hasil olah data SPSS 

 

Berdasarkan hasil dari uji autokorelasi pada penelitian ini maka dapat dilihat bahwa nilai Durbin Watson 

sebesar 2,027. Diketahui nilai, batas bawah (dL): 1,421 dan batas atas (dU): 1,674. Interpretasi hasil uji 

autokolerasi penelitian ini adalah  nilai DW (2.027) berada di antara dU dan 4−dU. Hal ini berarti tidak ada 

autokorelasi dalam data regresi (baik positif maupun negatif).  Kesimpulannya odel regresi yang digunakan 

bebas dari masalah autokorelasi, sehingga asumsi independensi residual terpenuhi, dan model layak 

digunakan untuk analisis lebih lanjut. 

 

4 .2.4 Uji Heteroskedastisitas 

Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk menguji apakah terjadi ketidaksamaan variance dari residual suatu 

pengamatan ke pengamatan lainnya dalam model regresi. Metode yang digunakan untuk uji 

heteroskedastisitas dalam penelitian ini adalah dengan menggunakan uji glejser.  

 

Tabel 6 Hasil Uji Heteroskedastisitas 

Model
Unstandardized 

 B

Coefficients 

Std. Error

Standardized 

Coefficients 

Beta

t Sig

(Constant) 0,087 0,094 0,926 0,359

Green Accounting -0,214 0,134 -0,222 -1,599 0,116

CSR -0,010 0,039 -0,039 -0,256 0,799

Ukuran Perusahan -0,001 0,004 -0,048 -0,315 0,754

a. Dependent Variabel : Profitabilitas

Coefficients
a

 
Sumber: Hasil olah data SPSS 

 

Berdasarkan hasil dari uji glejser ini menjelaskan bahwa semua variabel independen memiliki nilai sig. > 

0,05 yang berarti bahwa hasil pengujian ini dinyatakan tidak ada masalah heterokedastisitas dalam model 

regresinya. 

 

4.3 Analisis Regresi Berganda 

Analisis regresi linier berganda merupakan suatu analisis yang di gunakan untuk mengukur pengaruh 

variabel independen terhadap variabel dependen dengan melibatkan dua atau lebih variabel independent. 

 

Tabel 7 Hasil Analisis Regresi Berganda 

Model
Unstandardized 

 B

Coefficients 

Std. Error

Standardized 

Coefficients 

Beta

t Sig

(Constant) 0,027 0,035 0,763 0,449

Green Accounting 0,083 0,208 0,056 0,400 0,691

CSR 0,003 0,055 0,008 0,055 0,956

a. Dependent Variabel : Profitabilitas

Coefficients
a
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Model
Unstandardized 

 B

Coefficients 

Std. Error

Standardized 

Coefficients 

Beta

t Sig

(Constant) 0,027 0,035 0,763 0,449

Green Accounting 0,083 0,208 0,056 0,400 0,691

CSR 0,003 0,055 0,008 0,055 0,956

a. Dependent Variabel : Profitabilitas

Coefficients
a

 
Sumber: Hasil olah data SPSS 

 

Berdasarkan hasil perhitungan analisis regresi linear berganda maka diperoleh persamaan regresi sebagai 

berikut : 

 

Y= 0,027 + 0,083  Green Accounting + 0,003 CSR 

 

Hasil analisis regresis berganda menunjukan nilai konstanta sebesar 0,027, artinya ketika semua variabel 

independen (Green Accounting dan CSR) bernilai nol, rata-rata tingkat profitabilitas perusahaan akan 

bernilai 0.027.  

 

Koefisien regresi green accounting sebesar 0,083 yang menyatakan bahwa setiap peningkatan green 

accounting sebesar 1% dengan asumsi variabel lain tetap maka akan menaikan profitabilitas pada 

perusahaan sektor basic material yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2023, sebesar 0,083%. 

 

Koefisien regresi untuk CSR sebesar 0,003 yang menyatakan bahwa setiap peningkatan CSR sebesar 0,3% 

dengan asumsi variabel lain tetap maka akan menaikan profitabilitas pada perusahaan sektor basic material 

yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2023, sebesar 0,3%. 

 

4.4 Uji Hopitesis 

4 .4.1 Uji t (t-Test) 

Uji t atau yang juga dikenal sebagai uji parsial merupakan uji yang dilakukan untuk mengetahui ada 

tidaknya pengaruh variabel independen secara parsial atau individual terhadap variabel dependen. 

 

Tabel 8 Hasil Uji t 

Model
Unstandardized 

 B

Coefficients 

Std. Error

Standardized 

Coefficients 

Beta

t Sig

(Constant) 0,027 0,035 0,763 0,449

Green Accounting 0,083 0,208 0,056 0,400 0,691

CSR 0,003 0,055 0,008 0,055 0,956

a. Dependent Variabel : Profitabilitas

Coefficients
a

 
Sumber: Hasil olah data SPSS 

 

Nilai T_(tabel ) dengan df = (n-k-1) = (53-2-1) = 50 maka nilai T_(tabel ) diperoleh sebesar 1,676. 

Berdasarkan hasil uji parsial variabel green accounitng memiliki  T_(hitung )< T_(tabel ) dimana 0,400 < 

1,676 dengan tingkat signifikansi 0,692 > 0,05. Sehingga dapat diinterpretasikan bahwa variabel green 

accounting tidak berpengaruh dan tidak signifikan terhadap profitabilitas, dengan kata lain, berdasarkan uji 

ini, variabel green accounting tidak memiliki dampak yang cukup besar atau signifikan terhadap 

profitabilitas pada perusahaan sektor basic material yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2023. 

Hipotesis pertama dalam penelitian ini di tolak. Sedangkan hasil uji parsial variabel CSR memiliki  

T_(hitung )< T_(tabel ) dimana 0,055 < 1,676 dengan tingkat signifikansi 0,956 > 0,05. Sehingga dapat 

diinterpretasikan bahwa variabel green accounting tidak berpengaruh dan tidak signifikan terhadap 

profitabilitas. Dengan kata lain, berdasarkan uji ini, variabel CSR tidak memiliki dampak yang cukup besar 

atau signifikan terhadap profitabilitas pada perusahaan sektor basic material yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia tahun 2023. Hipotesis kedua dalam penelitian ini di tolak. 

 

4 .4.2 Uji Koefisien Determinasi (Uji R2) 

Uji koefisien determinasi (R2) merupakan uji yang bertujuan untuk mengetahui seberapa besar kemampuan 

varians variabel independen sebuah model dalam menjelaskan variabel dependen. 
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Tabel 9 Hasil Koefisien Determinasi (Uji R2) 

Model R R Square
Adjusted R 

Square

Std. Error of 

the Estimate

1 0,057 0,003 -0,037 0,0622

a. Predictors : (Constanst), Green Accounting , CSR

Model Summary

a

 
Sumber: Hasil olah data SPSS 

 

Berdasarkan tabel diatas daat dilihat besarnya nilai adjusted R Square sebesar -0,037 yang berarti  nilai 

Adjusted R Square yang mendekati 0 maka dapat diartikan kemampuan variabel-variabel independen 

dalam menjelaskan variasi variabel dependen sangat terbatas. Nilai adjusted R-square yang mendekati 0 

atau bahkan negatif ini menunjukkan bahwa kemampuan variabel-variabel independen yang digunakan 

(yaitu green accounting dan CSR) dalam menjelaskan perubahan pada profitabilitas sangat terbatas. 

 

4.5 Moderated Regression Analysis (MRA) 

Moderating Regression Analysis atau yang sering disebut sebagai uji interaksi merupakan aplikasi khusus 

dari regresi linier berganda yang dalam persamaan regresinya mengandung unsur interaksi dengan 

mengalikan variabel independen dengan variabel moderasi. 

 

Tabel 10 Hasil Moderating Regression Analysis (MRA) 

Model
Unstandardized 

 B

Coefficients 

Std. Error

Standardized 

Coefficients 

Beta

t Sig

(Constant) 0,012 0,159 0,073 0,942

Green Accounting -0,337 6,385 -0,229 -0,053 0,958

Ukuran Perusahaan 0,001 0,006 0,017 0,107 0,915

X1M 0,014 0,22 0,286 0,066 0,948

a. Dependent Variabel : Profitabilitas

Coefficients
a

 
Sumber: Hasil olah data SPSS 

 

Berdasarkan hasil perhitungan uji Moderated Regression Analysis (MRA) diperoleh persamaan regresi 

sebagai berikut : 

 

Y     = 0,12 – 0,337 Green Accounting + 0,001 Ukuran Perusahaan + 0,014 Green Accounitng*Ukuran 

Perusahaan 

 

Nilai konstanta sebesar 0,12 menunjukkan bahwa jika semua variabel bebas (Green Accounting, ukuran 

perusahaan, dan interaksinya) bernilai nol, maka nilai profitabilitas (Y) diprediksi sebesar 0,12.  

 

Koefisien Green Accounting (X1): Koefisien -0.337 menunjukkan hubungan negatif antara Green 

Accounting dengan profitabilitas. Setiap peningkatan 1 satuan dalam Green Accounting akan menurunkan 

profitabilitas sebesar 0,337 satuan, dengan asumsi variabel lain tetap konstan.  

 

Koefisien Ukuran Perusahaan (Z) : Koefisien 0.350 menunjukkan menunjukkan hubungan positif yang 

sangat kecil antara ukuran perusahaan dan profitabilitas. Setiap peningkatan 1 satuan ukuran perusahaan 

akan meningkatkan profitabilitas sebesar 0,001 satuan, dengan asumsi variabel lain tetap konstan.  

 

Koefisien Interaksi (Green Accounting × Ukuran Perusahaan): Koefisien 0.014 menunjukkan bahwa 

interaksi antara Green Accounting dan ukuran perusahaan memiliki hubungan positif terhadap 

profitabilitas. Namun, dampak interaksi ini sangat kecil. 

 

 T_(hitung )< T_(tabel ) dimana 0,066 < 1,676 dengan nilai sig. 0,948 > 0,05 maka dapat diartikan bahwa 

ukuran perusahaan tidak dapat memoderasi pengaruh green accounting terhadap profitabilitas. 
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Tabel 11 Hasil Moderating Regression Analysis (MRA) 

Model
Unstandardized 

B

Coefficients 

Std. Error

Standardized 

Coefficients 

Beta

t Sig

(Constant) 0,475 0,656 0,724 0,473

CSR -0,820 1,124 -2,105 -0,729 0,469

Ukuran Perusahaan -0,015 0,022 -0,425 -0,673 0,504

X1M 0,027 0,038 2,328 0,73 0,469

a. Dependent Variabel : Profitabilitas

Coefficients
a

 
Sumber: Hasil olah data SPSS 

 

Berdasarkan hasil perhitungan uji Moderated Regression Analysis (MRA) diperoleh persamaan regresi 

sebagai berikut : 

 

Y     = 0,475 – 0,820 CSR - 0,015 Ukuran Perusahaan + 0,027 CSR*Ukuran Perusahaan 

 

Nilai konstanta sebesar 0,475 menunjukkan bahwa jika semua variabel bebas (CSR, ukuran perusahaan, 

dan interaksinya) bernilai nol, maka nilai profitabilitas (Y) diprediksi sebesar 0,475.  

 

Koefisien CSR (X2): Koefisien -0,820 menunjukkan hubungan negatif antara CSR dengan profitabilitas. 

Setiap peningkatan 1 satuan dalam CSR akan menurunkan profitabilitas sebesar 0,820 satuan, dengan 

asumsi variabel lain tetap konstan.  

 

Koefisien Ukuran Perusahaan (Z) : Koefisien -0.015 menunjukkan menunjukkan hubungan negatif antara 

ukuran perusahaan dan profitabilitas. Setiap peningkatan 1 satuan ukuran perusahaan akan menurunkan 

profitabilitas sebesar 0,015 satuan, dengan asumsi variabel lain tetap konstan.  

 

Koefisien Interaksi (CSR× Ukuran Perusahaan): Koefisien 0,027 menunjukkan bahwa interaksi antara CSR 

dan ukuran perusahaan memiliki hubungan positif terhadap profitabilitas. Namun, dampak interaksi ini 

sangat kecil. Setiap peningkatan 1 satuan interaksi (CSR × ukuran perusahaan) akan meningkatkan 

profitabilitas sebesar 0,027 satuan. 

 

T_(hitung )< T_(tabel ) dimana 0,730 < 1,676 dengan nilai sig. 0,469 > 0,05 maka dapat diartikan bahwa 

ukuran perusahaan tidak dapat memoderasi pengaruh CSR terhadap profitabilitas. 

 

5. KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan pada pengolahan data dan data yang sudah dianalisis serta telah dilakukan, penelitian 

menunjukkan bahwa green accounting, yang diproksikan melalui biaya lingkungan, tidak memiliki 

pengaruh terhadap profitabilitas pada perusahaan sektor basic materials yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia tahun 2023. Hal ini menegaskan bahwa meskipun green accounting membantu perusahaan 

memenuhi kontrak sosial dengan masyarakat sesuai teori legitimasi, dampaknya pada profitabilitas belum 

terlihat secara langsung dan memerlukan waktu untuk memberikan manfaat keuangan yang 

nyata.Ssedangkan  Corporate Social Responsibility (CSR) tidak memiliki pengaruh terhadap profitabilitas 

perusahaan sektor basic materials yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2023. Mencerminkan 

bahwa aktivitas tanggung jawab sosial perusahaan lebih berperan dalam membangun legitimasi dan 

hubungan jangka panjang dengan stakeholder sesuai teori pemangku kepentingan, daripada meningkatkan 

profitabilitas secara langsung. Oleh karena itu, perusahaan perlu mengintegrasikan Corporate Social 

Responsibility (CSR) sebagai strategi reputasi dan hubungan publik agar dampak ekonominya dapat 

terealisasi lebih nyata. Ukuran perusahaan tidak mampu memoderasi pengaruh green accounting terhadap 

profitabilitas perusahaan sektor basic materiasl yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2023. 

Meskipun perusahaan dengan aset besar cenderung memiliki kesadaran lebih tinggi terhadap green 

accounting, hasil penelitian menunjukkan bahwa ukuran perusahaan tidak memperkuat hubungan antara 

green accounting dan profitabilitas. Ketidakterbuktiannya ukuran perusahaan sebagai variabel moderasi 

menunjukkan bahwa meskipun perusahaan besar memiliki kapasitas sumber daya yang lebih besar, skala 
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perusahaan saja tidak cukup untuk memperkuat dampak green accounting terhadap profitabilitas. Hal ini 

memberikan implikasi bahwa pengelolaan dan strategi penerapan green accounting menjadi lebih penting 

daripada ukuran perusahaan itu sendiri.  Ukuran perusahaan tidak mampu memoderasi pengaruh Corporate 

Social Responsibility (CSR) terhadap profitabilitas perusahaan sektor basic materials yang terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia tahun 2023. Ini menunjukkan bahwa meskipun perusahaan besar memiliki lebih 

banyak sumber daya untuk melaksanakan CSR dan mengungkapkannya ke publik, hal tersebut tidak 

memberikan efek signifikan dalam meningkatkan profitabilitas Perusahaan. Hasil ini menunjukkan bahwa 

perusahaan besar tidak otomatis lebih efektif dalam mengonversi aktivitas CSR menjadi keuntungan 

finansial. 

 

Saran 

Berdasarkan kesimpulan, implikasi, dan batasan yang diuraikan dalam bagian sebelumnya dari penelitian 

ini, berikut ini adalah rekomendasi yang diajukan: 

a. Perluasan Sektor Industri dan Perusahaan : Penelitian selanjutnya disarankan untuk memperluas 

sampel dengan mencakup berbagai sektor industri selain sektor basic materials, serta perusahaan yang 

terdaftar di bursa efek internasional. Hal ini penting untuk mengeksplorasi apakah pengaruh green 

accounting dan CSR terhadap profitabilitas bervariasi antar sektor industri atau dalam konteks global 

yang memiliki regulasi dan praktik CSR yang berbeda dan untuk hasil penelitian yang berbeda. 

b. Memperpanajng periode penelitian : Periode penelitian yang lebih panjang, dapat mengidentifikasi 

tren perubahan dalam pengaruh green accounting dan CSR terhadap profitabilitas Perusahaan. 

Sehingga akan memberikan gambaran yang lebih komprehensif dan memungkinkan analisis terhadap 

fluktuasi atau perubahan pengaruh dalam berbagai kondisi pasar dan perubahan kebijakan dari waktu 

ke waktu. 

c. Pengukuran Green Accounting, CSR dan Profitabilitas yang Lebih Variatif : Disarankan agar 

penelitian berikutnya menggunakan berbagai ukuran profitabilitas lainnya seperti Return on Equity 

(ROE), profit margin, dan Earnings Before Interest and Tax (EBIT). Memperdalam pengukuran dan 

definisi green accounting dan CSR dengan menggabungkan lebih banyak aspek, seperti program 

ramah lingkungan, pengelolaan limbah, upaya pengurangan emisi, dan keterlibatan masyarakat. 

Penggunaan pengukuran lain akan memberikan gambaran yang lebih lengkap mengenai perusahaan 

dan memperkaya pemahaman tentang pengaruh green accounting dan CSR terhadap profitabilitas. 

d. Variabel Moderasi Lainnya : Penelitian mendatang dapat mempertimbangkan variabel moderasi 

lainnya selain ukuran perusahaan, seperti kinerja keuangan, likuiditas, atau jenis investasi (penanaman 

modal dalam negeri maupun asing). Variabel moderasi lain mungkin dapat memberikan pemahaman 

lebih dan hasil hasil yang berbeda dari penelitian. 
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